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Abstract 

This study aims to analyze the effect of digital literacy, self-efficacy and income expectations on entrepreneurship 

interest on the students of faculty of economics 2017, State University of Jakarta. The method used in this research 

is descriptive quantitative. The population reached in this study were all faculty of economics students 2017 at 

State University of Jakarta and the sample was 223 students. The sampling technique is proportional stratified 

random sampling. Data was collected using questionnaires or questionnaires distributed via google forms to 223 

students of the faculty of economics, State University of Jakarta. The data analysis technique used is path analysis. 

This study reveals that: 1) digital literacy has a positive and significant effect of 20.5% on entrepreneurship 

interest, 2) self-efficacy has a positive and significant effect of 25.8% on entrepreneurship interest, 3) income 

expectations has a positive and significant effect on 45.6% on entrepreneurship interest, 4) digital literacy, self-

efficacy and income expectations together have a positive and significant effect of 55.6% and the rest are 

influenced by other factors. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital, efikasi diri dan ekspektasi pendapatan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi yang terjangkau dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 dan sampelnya sebanyak 

223 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel secara Proportionate Stratified Random Sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau angket yang disebarkan melalui google formulir kepada 223 

mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis jalur 

(path analysis). Penelitian ini mengungkapkan bahwa: 1) lietarsi digital berpengaruh positif dan signifikan sebesar 

20,5% terhadap minat berwirausaha, 2) efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan sebesar 25,8% terhadap 

minat berwirausaha, 3) ekspektasi pendapatan berpengaruh positif dan siginifikan sebesar 45,6% terhadap minat 

berwirausaha, 4) literasi digital, efikasi diri dan ekspektasi pendapatan secara bersama sama berpengaruh positif 

dan signifikan sebesar 55,6% dan sisa lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Efikasi Diri, Ekspektasi Pendapatan, Minat Berwirausaha 
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PENDAHULUAN 

 Persaingan dunia kerja saat ini sangatlah sulit, karena masih banyaknya jumlah angkatan kerja yang 

ada tidak sebanding dengan lapangan kerja yang tersedia, sehingga terjadilah pengangguran. Oleh 

karena itu, saat ini masalah yang perlu diatasi oleh Indonesia adalah kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM). Indonesia perlu menyiapkan SDM sebaik mungkin.Selain meningkatkan kualitas SDM, upaya 

lain untuk mengatasi/mengurangi pengangguran salah satunya adalah dengan menciptakan lapangan 

kerja dengan menjadi seorang wirausaha. Berwirausaha, merupakan salah satu yang dapat dilakukan 

oleh mahasiswa untuk mengurangi pengangguran dan mendapatkan pendapatan yang diinginkan. 

Kewirausahaan adalah masalah penting dalam ekonomi negara berkembang. Kewirausahaan adalah 

salah satunya faktor penentu kemajuan negara. Pertumbuhan ekonomi bisa tercapai jika negara tersebut 

memiliki banyak pengusaha (Mardisentosa et al., 2018). 

 Menjadi wirausaha tidaklah mudah, seorang wirausaha harus memiliki kemampuan dalam menemukan 

atau melihat peluang-peluang untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Dalam hal ini minat 

berwirausaha sangatlah penting karena menjadi modal utama untuk mendorong diri sendiri untuk 

membangun sebuah usaha. Minat berwirausaha merupakan rasa ketertarikan dalam melakukan kegiatan 

yang menciptakan suatu usaha yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Minat 

berwirausaha dipengaruhi oleh soft skills yang tinggi, karena sebagai wirausahawan membutuhkan 

berbagai macam keterampilan dan kualitas pribadi yang kuat (Septianti & Frastuti, 2019). 

 Saat ini minat berwirausaha pada mahasiswa masih terbilang cukup rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

survei awal yang telah disebar pada sebagian mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ. Terdapat 34 

responden, dan hasilnya menunjukkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Survei Awal Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta 

 

 Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa 25 responden tidak berwirausaha dengan presentase 

64,7% sedangkan 9 responden berminat untuk berwirausaha dengan peresentase 35,3%. Dari data 

tersebut masih banyak mahasiswa yang belum berminat untuk berwirausaha. Ketidaktertarikan 



174  Indonesian Journal of Economy, Business, Entrepreneuship and Finance,  

 Vol. 2, No. 2, Agustus 2022, pp. 172-186 

 https://doi.org/10.53067/ijebef.v2i2.68 

 
mahasiswa dalam berwirausaha didasarkan oleh beberapa kendala. Berikut merupakan kendala-kendala 

yang dialami mahasiswa: 

Tabel 1 Kendala Mahasiswa yang Tidak Berwirausaha 

Kendala yang Dihadapi Keterangan 

Kurangnya informasi tentang wirausaha 31,8% (7 Responden) 

Tidak berani dalam mengambil resiko 63,6% (14 

Responden) 

Pendapatan yang tidak stabil 27,3% (6 Responden) 

Kurangnya modal usaha 54,5% (12 

Responden) 

Susahnya mencari perbedaan dalam 

berwirausaha 

4,5% (1 Responden) 

 

Jika dilihat berdasarkan kendala kendala tersebut adapun faktor yang mempengaruhi mahasiswa 

untuk berminat dalam berwirausaha. Dapat dilihat bahwa kendala tersebut berhubungan dengan 

beberapa faktor yaitu adanya faktor literasi digital, efikasi diri dan juga ekspektasi pendapatan. 

Literasi digital itu sendiri merupakan kemampuan wirausahawan untuk beradaptasi untuk 

perkembangan dunia teknologi hingga mampu memanfaatkan media sebagai komunikasi, pemasaran, 

analisis tren, dan permintaan barang dan jasa. Saat ini, media sosial telah menjadi bagian yang sangat 

penting, karena orang-orang selalu berhubungan dengan smartphone. Berbagai aplikasi membuatnya 

sangat mudah untuk mengelola bisnis dan memperluas jangkauan pasar online. (Sariwulan et al., 2020). 

 Sedangakan efikasi diri adalah keyakinan diri yang mempunyai peran penting pada setiap individu 

untuk menjalankan kehidupan yang baik. Keyakinan untuk menjadikan seseorang menjadi pribadi yang 

baik dan juga keyakinan dalam meraih apa yang diinginkannya. Dalam berwirausaha efikasi diri 

merupakan modal utama untuk memulai suatu usaha. Seseorang yang ingin menjadi wirausaha harus 

memiliki efikasi atau kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuannya sendiri, seperti ide kreatif 

untuk menjadikan modal utama dalam berwirausaha. (Ilmaniati & Musihudin, 2017). 

 Dalam penelitian (Tahir et al., 2021) menyatakan bahwa adanya pengaruh literasi digital secara positif 

dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Literasi digital itu sendiri mengacu pada pengetahuan dan 

keterampilan untuk menggunakan media digital, alat atau jaringan komunikasi untuk menemukan, 

mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, 

teliti, tepat, dan taat hukum.  

 Dengan literasi digital, mahasiswa mampu untuk memanfaatkan dunia digital secara maksimal sehingga 

mahasiswa mempunyai pengetahuan yang luas tentang kewirausahaan. Oleh karena itu, dengan 

memiliki dan menguasai informasi tentang kewirausahaan dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk 

berwirausaha. 
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H1:  Literasi Digital berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta 

 

 Efikasi diri merupakan faktor pribadi dalam mempersepsikan seseorang pada keyakinan dan 

kemampuan diri yang dimilikinya. Efikasi diri memiliki peran penting untuk menentukan keberhasilan 

pada pekerjaan yang mereka lakukan salah satunya dengan berwirausaha. Efikasi diri dapat mendorong 

kinerja sesorang, karena memiliki kepercayaan dan keyakinan pada kemampuan diri dalam mengerjakan 

suatu hal sesuai dengan tujuannya.  

 Menurut (Ilmaniati & Musihudin, 2017) menyatakan efikasi diri mengacu pada keyakinan akan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki individu untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif 

dan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi. Dalam memulai sebuah usaha 

tentunya mahasiswa harus memiliki efikasi diri terlebih dahulu. Mahasiswa harus memiliki keyakinan 

pada diri sendiri untuk mampu membangun sebuah usaha dan menjalankannya dengan baik. Oleh karena 

itu efikasi diri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa.  

 

H2:  Efikasi Diri berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta 

 

  Seseorang dalam mejalankan pekerjaan tentunya mengaharapkan imbalan berupa pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Agar semua kebutuhannya tercukupi pastinya semua orang 

mengharpakn pendapatan yang besar. Ekspektasi pendapatan merupakan harapan akan pendapatan yang 

dinginkan dari suatu pekerjaan. Dalam penelitian (Agustin et al., 2020) menyatakan bahwa pendapatan 

dari berwirausaha tidak terbatas, semakin kita bekerja keras dan berkeinginan untuk mencapai target 

sesuai yang diinginkan maka semakin besar pula pendapatan yang akan dihasilkan.  

 Dengan berwirausaha, pendapatan yang diterima tidaklah terbatas. Besarnya pendapatan dengan 

menjadi wirausaha tergantung pada usaha yang dilakukan. Semakin keras kita bekerja dan berkeinginan 

untuk mencapai tujuan yang sesuai harapannya, pendapatan yang dihasilkan akan semakin besar. 

Berbeda dengan bekerja sebagai pekerja yang pendapatannya sudah ditentukan, wirausaha 

pendapatannya tidaklah terbatas. Oleh karena itu, ekspektasi pendapatan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi minat berwirausaha dengan mengharapkan pendapatan yang lebih besar dari 

pekerjaan formal.  

 

H3:  Ekspektasi Pendapatan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
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Teori Bandura (1995, 1997) dalam (Akkoyunlu & Yilmaz, 2011), orang dengan efikasi diri yang 

tinggi yaitu mereka yang percaya bahwa mereka dapat melakukan dengan baik lebih mungkin untuk 

melihat tugas- tugas sulit sebagai sesuatu yang harus dikuasai daripada sesuatu yang harus dihindari. 

Dengan kata lain,orang cenderung melakukan tugas dan aktivitas di mana mereka merasa kompeten dan 

percaya diri dan menghindari hal-hal yang tidak mereka lakukan.  

Dengan itu, literasi digital bertujuan untuk mendukung rasa percaya diri mahasiswa dalam 

menggunakan alat dan fasilitas digital untuk mengidentifikasi, mengakses, mengelola, 

mengintegrasikan,mengevaluasi dan mensintesis sumber daya digital, membangun pengetahuan baru, 

membuat ekspresi media, dan berkomunikasi dengan orang lain. Literasi digital yang bertujuan 

membantu mahasiswa untuk memperoleh keterampilan, kemampuan, dan kepercayaan diri terkait 

penggunaan internet. Literasi Digital juga diketahui dapat meningkatkan kepercayaan diri pengguna 

internet dalam menggunakan internet dengan lebih aman dan terjamin. (Wamuyu, 2017). 

 

 H4: Literasi Digital berpengaruh terhadap Efikasi Diri  

 

Dalam penelitian (Ratan et al., 2009) dengan judul “Kelsa+: Digital Literacy for Low-Income 

Office Workers” meneliti tentang kegunaan literasi digital untuk pendapatan yang rendah. Literasi 

digital dapat memberikan manfaat baik untuk diri mereka sendiri, salah satunya dengan ekspektasi 

pendapatan yang akan diperoleh jika memiliki literasi yang tinggi. Dan akan berbeda bagi mereka yang 

tidak memiliki literasi digital yang baik maka pendapatan yang diperoleh akan rendah. Dengan literasi 

digital yang dimiliki akan mendapatkan keuntungan luas yang terlihat dalam kepercayaan diri, harga 

diri, dan digital dasar melek huruf, sementara beberapa individu mengalami peningkatan dalam 

kemahiran kedua bahasa (Inggris) dan peluang karir. Semakin banyak keterampilan yang dimiliki akan 

semakin tinggi perkiraan pendapatan yang akan diperoleh.  

 

H5: Literasi Digital berpengaruh terhadap Ekspektasi Pendapatan  

 

 Ekspektasi pendapatan adalah harapan bahwa pengahsilannya akan lebih besar atau lebih tinggi yang 

didapatkan dari hasil kinerja atau proses berwirusahanya. Faktor-faktor dari ekspektasi / harapan itu 

sendiri menurut Joyce & Weil dalam (Setiyaningsih, 2017) yaitu dukungan sosial, keyakinan religious 

dan kontrol.  

Mempertahankan kontrol dapat dilakukan dengan cara tetap mencari informasi, menentukan 

nasib sendiri, dan kemandirian yang menimbulkan perasaan kuat pada harapan individu. Oleh karena 

itu, kemampuan individu akan kontrol dipengaruhi oleh self efficacy atau efikasi diri. Efikasi diri dapat 

meningkatkan persepsi individu terhadap kemampuannya akan kontrol. Harapan dapat dikorelasikan 

dengan keinginan dalam kontrol, kemampuan untuk menentukan, menyiapkan diri untuk melakukan 
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antisipasi terhadap stres, kepemimpinan, dan menghindari ketergantungan. Individu yang memiliki 

sumber internal dalam kontrol memiliki harapan bahwa mereka dapat mengontrol nasib mereka sendiri.  

 

H6: Efikasi Diri berpengaruh terhadap Ekspektasi Pendapatan  

 

 Gilster mengemukakan literasi digital sebagai kemampuan individu dalam memahami dan 

menggunakan informasi yang berasal dari berbagai sumber atau perangkat digital dalam berbagai 

konteks, seperti akademik, karier, dan kehidupan sehari-hari dengan efektif dan efisien. (Pratiwi & 

Pritanova, 2017). Dengan kemampuan literasi digital akan meningkatkan seseorang untuk berwirausaha.  

 Adapun keterkaitan literasi digital terhadap ekspektasi pendapatn. Dalam penelitian (Seo et al., 2019) 

yang berjudul “Evidence based digital literacy class for older, low income African-American adults” 

menyatakan bahwa keterampilan literasi digital akan membantu meningkatkan pendapatan yang rendah. 

Dengan itu, literasi digital berpengaruh terhadap minat berwirausaha melalui pengharapan pendapatan 

yang lebih tinggi. Semakin tinggi literasi digital yang dimiliki, maka ekspektasi pendapatan akan 

semakin tinggi karena seseorang akan merasa lebih percaya diri dengan kemampuan dalam bidang 

digitalnya dalam berwirausaha dengan pengharapan pendapatan yang lebih besar.  

 

H7:  Literasi Digital berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha melalui Ekspektasi Pendapatan  

  

 Efikasi diri mengacu pada keyakinan dalam kemampuan individu untuk mengemudi motivasi, 

kemampuan kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan dari situasi. Efikasi diri 

dapat mendorong orang tersebut kinerja di berbagai bidang termasuk minat berwirausaha. (Lestari & 

Usman, 2019).  

 Dengan efikasi diri, seseorang akan melakukan pekerjaan dengan motivasi penuh dan keyakinan bahwa 

apapun yang dilakukan akan diselesaikan dan dapat dipertanggung jawabkan. Seseorang yang memiliki 

efikasi diri dalam berwirausaha akan meningkatkan harapan pendapatan yang akan diperoleh dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Dengan kepercayaan diri terhadap kemampuannya, semakin tinggi pula 

ekspektasi pendapatan dalam berwirausaha. Dan dapat disimpulkan semakin besar harapan pendapatan 

seseorang, maka akan semakin mempengaruhi besarnya tingkat kepentingan orang untuk berwirausaha 

dan melakukan pekerjaan. 

 

H8: Efikasi Diri berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha melalui Ekspektasi Pendapatan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2017 yang berjumalah 528 
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mahasiswa. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara 

Proportional Random SamplingSampel ditentukan dengan tabel Isaac Michael dengan taraf kesalahan 

5%. Dengan populasi terjangkau sebanyak 528 mahasiswa. Maka jumlah sampel yang didapat adalah 

223 mahasiswa. Distribusi sampel dengan menggunakan Proportional Random Sampling adalah 

sebagaiberikut: 

Tabel 2 Jumlah Sampel 

 

 

 

 

 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan kuesioner. 

Penyebaran kuesioner dulakukan secara virtual menggunakan google form. Kuesioner disusun dengan 

sejumlah daftar pertanyaan untuk diberikan responden yang merupakan mahasiswa fakultas ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2017. Daftar pertanyaan yang diajukan adalah untuk mengetahui 

pengaruh literasi digital, efikasi diri dan ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha. Skala yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah Skala Likert yaitu dengan rentan 1 sampai 5 dimana 

1=Sangat Tidak Setuju (STS), 2= Tidak Setuju (TS), 3= Kurang Setuju (KS), 4=Setuju (S), dan 5= 

Sangat Setuju (SS). 

 Teknik analisis data yang digunakan yaitu path analysis. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas Uji Linearitas, dan uji heterokedastisitas, serta 

pengujian hipotesis dengan uji t, uji f, dan koefien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Seluruh responden di dalam penelitian ini berjumlah 225 responden yang terdiri dari mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Angkatan 2017 Universitas Negeri Jakarta. 30 Responden digunakan untuk menguji 

instrumen penelitian.sedangkan hasil jawaban 225 responden digunakan untuk menguji penelitian yang 

merupakan sampel dari penelitian ini. 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

      Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi 

secara normal atau tidak (Priyastama ,2020) . Uji normalitas dikatakan terdistribusi normal ketika nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05. Dari hasil uji normalitas yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

data residual terdistribusi dengan normal karena didapat nilai signifikasi sebesar 0, 200 yang berarti 

lebih dari 0,05. 

 

b. Uji Linearitas 

 Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikasi kurang dari 0,05. (Ghozali, 2006). 

Dari uji linearitas yang sudah dilakukan diketahui bahwa Deviation From Linearity variabel literasi 

digital (X1) dengan minat berwirausaha (Y) sebesar 0,255, variabel efikasi diri (X2) dengan minat 

berwirausaha (Y) sebesar 0,066, dan variabel ekspektasi pendapatan (Z) dengan kepatuhan minat 

berwirausaha (Y) sebesar 0,211. Maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel bebas 

memiliki hubungan yang linear terhadap variabel terikat. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi yang sempurna atau mendekati 

sempurna antar variabel independent pada model regresi.. Uji multikolinearitas dapat diketahui 

berdasarkan nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Ketika nilai Tolerance lebih 

besar daripada 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang diujikan, 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel III di atas, dapat dilihat bahwa setiap variabel di 
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dalam model memiliki nilai tolerance lebih dari 0.1 dan VIF kurang dari 10 maka bisa disimpulkan 

data tidak terjadi multikolinearitas. 

 

d. Uji Heteroskedastitistas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat kendala yang mana dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variansi dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Indikasi terjadi 

heteroskedastisitas apabila variabel independen signifikan secara statistic mempengaruhi variabel 

dependen.  

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskadastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel III di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi Literasi Digital sebesar 0.603 (>0.05). Nilai signifikansi Efikasi Diri sebesar 0.096 

(>0.05). Dan nilai signifikansi Ekspektasi Pendapatan sebesar 0.504 (>0.05). Nilai Signifikansi yang 

didapat lebih besar dari 0.05 maka bisa disimpulkan data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

2. Analisis Jalur (Path Analysis) 

   Analisis jalur merupakan alat analisis untuk menjawab rumusan masalah dan sekaligus 

membuktikan model penelitian. Model yang dikembangkan dalam model pada dasarnya variabel 

independen dapat mempengaruhi variabel bebas dengan melalui variabel antara. Adapun yang dapat 

dilakukan oleh analisis jalur adalah menemukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan 

tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas (Ghozali, 2011). 

a. Analisis Jalur Sub-Struktur 1 

1) Nilai Korelasi Sub Struktur 1 

Pada analisis jalur Sub-Struktur 1 terdapat variabel Literasi Digital dan Efikasi Diri 

diujikan. Untuk melihat nilai korelasi antar variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut: 

   Tabel 6 Korelasi Sub Struktur 1 
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Dari tabel diatas ditunjukkan varibel Literasi Digital memiliki koefisien relasi 0,449 terhadap 

Efikasi Diri dengan nilai Sig. yaitu 0.000 < 0.05 maka dari itu berarti Literasi Digital memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap variabel Efikasi Diri. 

2) Uji Koefisien Determinasi (R2) Sub-Struktur 1 

  Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel eksogen mempengaruhi variabel endogen dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 7 Koefisian Determinasi (R2) Sub-Struktur 1 

  

 

 

 

 

Nilai R Square (Koefisien Determinasi) yang didapat sebesar 0,202 maka bisa diartikan bahwa 

sumbangan pengaruh Variabel Literasi Digital terhadap Efikasi Diri 20,2%. Besarnya pengaruh 

variabel lain juga disebut dengan error, nilai error dapat dihitung dengan menggunakan rumus e = √(1– 

𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒) maka e1 = √(1 − 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒) = √(1 − 0,202) = 0,893. Jadi, besarnya variabel Efikasi Diri 

(X2) yang tidak dipengaruhi oleh variabel Literasi Digital (X1) 0,893. 

3) Pengujian Hipotesis Uji t Analisis Jalur Sub-Struktur 1 

Uji t yaitu uji yg bertujuan ntuk mengetahui apakah variabel bebas secara parsial atau secara 

sendiri- sendiri mempunyai efek terhadap variabel terikat: 

   Tabel 8  Uji t Sub Struktur 2 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel Uji t bahwa nilai signifikasi dari Literasi Digital adalah sebesar 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahawa Literasi Digital berpengaruh secara langsung dan signifikan 

terhadap variabel Ekspektasi Pendapatan. Selanjutnya pada variabel Eikasi Diri juga memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 maka dapat dikatakan juga bahwa variabel Efikasi Diri memiliki pengaruh secara langsung 
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terhadap variabel Ekspektasi Pendapatan. 

1) Pengujian Hipotesis Uji F Analisis Jalur Sub-Struktur 2 

Uji F dapat dilihat pada tabel Anova yang memberikan informasi ada tidaknya pengaruh 

variabel Literasi Digital (X1), dan variabel Efikasi Diri (X2) secara simultan terhadap variabel 

Ekspektasi Pendapatan (X3). Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 9 Uji F Sub Struktur 2 

 

 

 

 

 

 

Nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 (<0,05) dan F hitung sebesar 36,349 maka bisa 

disimpulkan bahwa variabel Literasi Digital (X1) dan variabel Efikasi Diri (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Ekspektasi Pendapatan (X3). 

a. Analisis Jalur Sub-Struktur 3 

1) Nilai Korelasi Sub Struktur 3 

Pada analisis jalur Sub-Struktur 3 terdapat variabel Literasi Digital, Efikasi Diri, Ekspektasi 

Pendapatan, dan Minat Berwirausaha yang diujikan. Untuk melihat nilai korelasi antar variabel 

bebas dan variabel terkat sebagai berikut 

Tabel 10 Korelasi Sub Struktur 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas ditunjukkan varibel Literasi Digital memiliki koefisien relasi 0,523 terhadap 

Minat Berwirausaha dengan nilai Sig. yaitu 0.000 < 0.05 maka dari itu berarti Literasi Digital 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap variabel Minat Berwirausaha. Selanjutnya 

variabel Efikasi Diri memili nilai koefisien korelasi sebesar 0,665 terhadap Minat Berwirausaha 

dengan nilai Sig. yaitu 0.000 < 0.05 maka dapat diartikan variabel Efikasi Diri memiliki hubungan 
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positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Lalu, variabel Efikasi Diri memili nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,540 terhadap Minat Berwirausaha dengan nilai Sig. yaitu 0.000 < 0.05 maka dapat 

diartikan variabel Efikasi Diri memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha. 

2) Uji Koefisien Determinasi (R2) Sub-Struktur 3 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel eksogen mempengaruhi variabel endogen dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 11 Koefisian Determinasi (R2) Sub-Struktur 3 

 

 

 

 

 

Nilai R Square (Koefisien Determinasi) yang didapat sebesar 0,556 maka bisa diartikan bahwa 

sumbangan pengaruh Variabel Literasi Digital, Efikasi Diri, dan Ekspektasi Pendapatan terhadap 

Minat Berwirausaha sebesar 55,6%. Besarnya pengaruh variabel lain juga disebut dengan error, nilai 

error dapat dihitung dengan menggunakan rumus e = √(1 – 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒) maka e1 = √(1 − 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒) 

= √(1 − 0,556)= 0,666. Jadi, besarnya variabel Minat Berwirausaha (Y) yang tidak dipengaruhi oleh 

variabel Literasi Digital (X1), variabel Efikasi Diri (X2), dan variabel Ekspektasi Pendapatan (X3) 

adalah sebesar 0,666. 

3) Pengujian Hipotesis Uji t Analisis Jalur Sub-Struktur 3 

Uji t yaitu uji yg bertujuan ntuk mengetahui apakah variabel bebas secara parsial atau 

secara sendiri- sendiri mempunyai efek terhadap variabel terikat: 

   Tabel 12 Uji t Sub Struktur 3 

 

 

 

 

 

 

Nilai signifikansi Variabel Literasi Digital sebesar 0,000 (<0,05) dan nilai Thitung sebesar 

3,898 dengan koefisien regresi yang didapat bernilai positif yaitu sebesar 0,205 maka berkesimpulan 

Variabel Literasi Digital berpengaruh positif secara signifikan terhadap Variabel Minat 

Berwirausaha. (H1 Diterima) 

Nilai signifikansi Variabel Efikasi Diri sebesar 0,000 (<0,05) dan nilai Thitung sebesar 8,886 
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dengan koefisien regresi yang didapat bernilai positif yaitu sebesar 0,465 maka berkesimpulan 

Variabel Efikasi Diri berpengaruh positif secara signifikan terhadap Variabel Minat Berwirausaha. 

Nilai signifikansi Variabel Ekspektasi Pendapatan sebesar 0,000 (<0,05) dan nilai Thitung 

sebesar 4,986 dengan koefisien regresi yang didapat bernilai positif yaitu sebesar 0,258 maka 

berkesimpulan Variabel Ekspektasi Pendapatan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

Variabel Minat Berwirausaha. 

4) Pengujian Hipotesis Uji F Analisis Jalur Sub-Struktur 3 

Uji F dapat dilihat pada tabel Anova yang memberikan informasi ada tidaknya pengaruh 

variabel Literasi Digital (X1), variabel Efikasi Diri (X2), dan Ekspektasi Pendapatan (X3) secara 

simultan terhadap variabel Minat Berwirausaha (Y). Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 13 Uji F Sub Struktur 3 

 

 

 

 

 

Nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 (<0,05) dan F hitung sebesar 92,083 maka bisa 

disimpulkan bahwa variabel Literasi Digital (X1), variabel Efikasi Diri (X2), dan Ekspektasi 

Pendapatan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Minat Berwirausaha (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan penelitian mengenai pengaruh literasi digital, efikasi diri, dan 

ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta angkatan 2017, maka peneliti dapat menyimpulkan : 

1. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara literasi digital terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2017. Hal ini berarti semakin 

tingginya tingkat literasi digital maka akan mempengaruhi juga minat berwirausaha mahasiswa. 

2. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2017. Hal ini berarti semakin 

tingginya tingkat efikasi diri maka akan mempengaruhi juga minat berwirausaha mahasiswa. 

3. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2017. Hal ini berarti 

semakin tingginya tingkat ekspektasi pendapatan maka akan mempengaruhi juga minat berwirausaha 

mahasiswa. 

4. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara literasi digital terhadap efikasi diri pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2017. Hal ini berarti semakin tingginya 
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tingkat literasi digital maka akan mempengaruhi juga efikasi diri pada mahasiswa. 

5. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara literasi digital terhadap ekspektasi pendapatan pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2017. Hal ini berarti semakin 

tingginya tingkat literasi digital maka akan mempengaruhi juga ekspektasi pendapatan pada 

mahasiswa. 

6. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri terhadap ekspektasi pendapatan pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2017. Hal ini berarti semakin 

tingginya tingkat efikasi maka akan mempengaruhi juga ekspektasi pendapatan pada mahasiswa. 

7. Adanya pengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung pada ekspektasi pendapatan dalam 

memediasi literasi digital terhadap ekspektasi pendapatan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2017. Hal ini berarti semakin tingginya ekspektasi pendapatan 

maka akan meningkatkan tingkat pengaruh literasi digital terhadap minat berwirusaha pada 

mahasiswa. 

8. Adanya pengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung pada ekspektasi pendapatan dalam 

memediasi efikasi diri terhadap ekspektasi pendapatan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2017. Hal ini berarti semakin tingginya ekspektasi pendapatan 

maka akan meningkatkan tingkat pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirusaha pada mahasiswa 
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